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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Pendlitian

Objek penelitian dalam melaksanakan penulisanpskrini adalah
ekstensifikasi yang dilihat dari jumlah wajib pajegkdaftar baru dan penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi.

Penelitian dilakukan di KPP Pratama Bandung Gigewy pada Seksi
Pengolahan Data dan Informasi dan Seksi Eksteasiffiada bulan Maret sampai
Mei 2009. Penelitian dilakukan di KPP Pratama BagdCibeunying karena di
tempat ini dari jumlah wajib pajak terdaftar yardpdidak semuanya efektif, dan
tidak sebanding dengan penerimaan pajak penghasitarg pribadi yang ada,
maka akan diteliti seberapa erat hubungan antarsteredifikasi dengan
penerimaan pajak penghasilan orang pribadi di KPRtafha Bandung

Cibeunying.

3.2 Metode Pendlitian
3.21 Desain Pendlitian
Menurut Sugiyono (2007:13) metode penelitian kiatit adalah:

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filspéaitivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertdetunik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpuwtn rdenggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuatitistatistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”.



39

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitradalah deskriptif
dan verifikatif. Deskriptif bertujuan untuk mengikan sifat atau karekteristik
dari suatu fenomena tertentu (Husein Umar, 2004R8pelitian verifikatif pada
dasarnya ingin menguji kebenaran melalui pengumpuiiata dilapangan
(Arikunto, 2004:7)

Dalam penelitian ini digunakan metode studne series. Menurut
Bambang Supomo (2002:96), studne series merupakan tipe studi yang lebih
menekankan pada data penelitian berupa data remtetdu. Dalam penelitian ini

adalah dari tahun 2004 sampai 2008.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel
3.2.2.1.1 Ekstensifikasi

Ekstensifikasi adalah kegiatan yang dilakukan malarangka
meningkatkan jumlah wajib pajak dan atau Pengukaina Pajak (PKP) terdaftar
serta untuk menghitung besarnya angsuran pajak hpsitgn dalam tahun
berjalan dan penyetoran pajak dalam suatu mask. paja
3.2.2.1.2 Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi

Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenaleansatiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau diperolehbwagjak, baik yang
berasal dari Indonesia maupun dari luar Indoneg@ag dapat dipakai untuk
konsumsi atau untuk menambah kekayaan wajib paag persangkutan, dengan

nama dan dalam bentuk apapun.
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3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2006:61) mikgen bahwa
variabel adalah segala sesuatu yang dapat dibdoad¢ macam nilai. Nilai
variabel dapat berupa angka atau berupa atribud yaenggunakan ukuran atau
skala dalam suatu kisaran nilai.

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo dalakulMdetodologi
Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan ManajemerD@2863), variabel dibedakan
menjadi:

1. Variabel terikat dependent variable), yaitu tipe variabel yang dijelaskan
atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
2. Variabel bebas ifidependent variable), vyaitu tipe variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain.
Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) adalabnerimaan pajak penghasilan
orang pribadi dan variabel bebas (X) adalah ekdtiess.
Untuk memahami dan menentukan data yang akan dgonaelama

penelitian yang digunakan sebagai alat ukur, mad@alvel-variabel tersebut

dapat dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel I ndikator Skala
, . Jumlah wajib pajak orang pribadi

Varlabel_ 59'0‘?‘5- terdaftar baru tahun 2004 sampai Rasio
Ekstensifikasi 2008
Variabel Terikat: Jumlah penerimaan pajak penghasilan
Penerimaan Pajak orang pribadi tahun 2004 sampai Rasio
Penghasilan Orang Pribadi 2008
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3.2.3 Populas dan Sampel Pendlitian
3.2.3.1 Populasi
Sekaran (2006:241), menyebutkan bahwa populasaladileseluruhan
kelompok orang, peristiwa, atau hal yang ingin fignavestigasi’. Sedangkan
menurut Sugiyono (2006:115), populasi adalah “vatageneralisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas danktexiatik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka populagsindglenelitian ini
adalah data kuantitatif penerimaan pajak penghmasifang pribadi dan jumlah

wayjib pajak orang pribadi terdaftar baru di KPPt&rea Bandung Cibeunying.

3.2.3.2 Sampel Penelitian

Sugiyono (2007:116), menyebutkan bahwa sampdbaladdagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popufasSedangkan menurut
Sekaran (2006:123), sampel adalah “subkelompok s¢bagian dari populasi”.
Dalam suatu penelitian, tidak mungkin keseluruhaputasi diteliti. Hal ini
disebabkan oleh bebearapa faktor, diantaranyaletteyan biaya, tenaga, dan
waktu. Oleh karena itu, peneliti diperkenankan naemgil sebagian dari objek
populasi yang ditentukan dengan catatan bagian giagbil tersebut mewakili
yang lain yang tidak diteliti.

Sedangkan teknik sampling, menurut Sugiyono (20@): Adalah teknik

pengambilan sampel. Teknik sampling yang akan digan untuk menentukan
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sampel adalalPurposive Sampling yaitu teknik yang digunakan sesuai dengan
tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Sampel tersebut diambil berdasarkan dengan pentigamabahwa data
dalam lima tahun terakhir akan memberikan gambatenmbaru mengenai
perkembangan ekstensifikasi dan penerimaan pajaghpsilan orang pribadi di
KPP Pratama Bandung Cibeunying.

Dalam penelitian ini digunakan sampel data kuatftienerimaan pajak
penghasilan orang pribadi dan jumlah wajib pajangrpribadi terdaftar baru di

KPP Pratama Bandung Cibeunying tahun 2004 samp&i. 20

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara yangakgn peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Data yalap tekumpul digunakan
untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam femelini adalah
studi dokumentasi. Studi ini digunakan untuk meindata mengenai variabel-
variabel berupa catatan-catatan, laporan-laporan, abkumen-dokumen yang

dimiliki oleh KPP Pratama Bandung Cibeunying.
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3.25 Teknik AnalissData

Langkah pertama dalam menganalisis data yaitu nmepglkan data
mengenai jumlah wajib pajak orang pribadi terddft@am dan jumlah penerimaan
pajak penghasilan orang pribadi di KPP Pratama @agCibeunying.

Setelah data tersebut terkumpul, dilakukan anatigiskriptif terhadap
variabel X dan variabel Y, kemudian data variabeldXn variabel Y diolah
menggunakan korelasipearman rank. Korelasi ini digunakan dengan tujuan
untuk mencari hubungan atau untuk menguji signifgkenipotesis asosiatif bila
masing-masing variabel yang dihubungkan berbentdknal dan sumber data
antar variabel tidak harus sama.

Riduwan (2007:118), mengatakan bahwa metode kosples man rank:

1. Tidak terikat oleh asumsi bahwa populasi yang digel harus
berdistribusi normal.

Populasi yang diambil sebagai sampel maksimal §30 pasang.
Data dapat diubah dari data interval menjadi dedanal.

SEN

Adapun rumus yang dipakai adalah sebagai berikut:

6y d?
rS :1—22—
n(n® =1)
(Riduwan, 2007:118)

Dimana:
rs = nilai korelasiSpearman Rank
d? = selisih setiap pasangan rank

n = jumlah pasangan rank unt8earman Rank
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Nilai yang diperoleh pada koefisien korelasi akaryatakan dalam positif

(+) dan negatif (-) atau (<2 r < +1). Nilai koefisien korelasi tersebut memiliktiar

sebagai berikut:

a. Jika koefisien korelasi bernilai positif, maka ‘\adel-variabel berkorelasi
positif, artinya jika variabel yang satu naik/turumaka variabel yang lainnya
pun akan naik/turun.

b. Jika koefisien korelasi bernilai negatif, maka abgl-variabel berkorelasi
negatif, artinya jika variabel yang satu naik/tyraraka variabel yang lainnya
pun akan turun/naik.

c. Jika koefisien korelasi bernilai 0 maka variabelak menunjukan korelasi
linier.

d. Jika korelasi bernilai +1 atau -1, maka variabelalzel menunjukan korelasi
positif atau negatif sempurna.

Sedangkan untuk mengetahui interpretasi terhada &tau tidaknya
hubungan antara variabel X dan variabel Y, makaadajgunakan pedoman

seperti yang tertera pada tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2
Interpretasi Koefisen Korelas

Interval Korelas Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono 2006: 183)
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Nilai r yang diperoleh akan dibandingkan dengamftaignifikan pada

tabelspearman rank berikut:

Tabel 3.3
Tabel Spearman Rank
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%
5 1,000 16 0,506 0,665
6 0,886 1,000 18 0,475 0,625
7 0,786 0,929 20 0,450 0,591
8 0,738 0,881 22 0,428 0,562
9 0,683 0,833 24 0,409 0,537
10 0,648 0,794 26 0,392 0,515
12 0,591 0,777 28 0,377 0,496
14 0,544 0,715 30 0,364 0,478

Riduwan (2007:293)



